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Abstrak
Saat ini jika komunikasi data dilakukan di dalam ruangan maka kecepatannya akan menurun.
Oleh karena itu diperlukan suatu sistem yang dapat digunakan untuk di dalam ruangan sehingga
permasalahan ini dapat teratasi dan femtocell mencoba menjawab permasalahan ini. Pada
perancangan femtocell, perhitungan power link budget mengambil peranan penting sehingga
didapatkan hasil yang optimum dan efisien. Perhitungan link budget merupakan perhitungan loss
dan gain pada sebuah sistem dengan parameter yang sesuai dengan sistem tersebut.
Simulasi dalam penelitian ini menggunakan software RPS (Radiowave Propagation Simulation)
dengan model propagasi indoor yang digunakan adalah COST 231 Multiwall. Model propagasi
COST 231 Multiwall sangat cocok digunakan dalam peyelesaian penelitian karena dalam model
propagasi ini ikut memperhitungkan pengaruh dari loss dinding sehingga hasil perhitungan
mendekati dengan keadaan nyata di lapangan. Dengan perhitungan link budget, didapatkan
maksimal 4 buah femtocell yang dibutuhkan untuk mengcover gedung B di setiap lantainya.
Hasil keluaran dari software RPS berupa gambar dengan tiga parameter yang ditinjau yaitu kuat
sinyal, perbandingan penyebaran sinyal terhadap interferensinya, dan delay yang terjadi. Dari
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa jika penempatan femtocell tersebar ke seluruh daerah
cakupan, maka hampir seluruh area mendapatkan kuat sinyal yang baik yakni mendekati -70dBm
namun pada kasus yang demikian menyebabkan adanya interferensi yang menyebar di seluruh
area dengan nilai dari 40dB hingga 0dB serta tidak terjadi delay di semua lantai meskipun letak
femtocell di ubah-ubah, ini disebabkan frekuensi yang dijadikan parameter dalam penelitian ini
sebesar 2100MHz sehingga dapat mengcover area dengan baik tanpa adanya delay. Lalu ketika
femtocell diletakkan saling berdekatan satu sama lain, maka hanya daerah yang dekat dengan
femtocell saja yang menerima sinyal dengan baik mendekati -70dBm namun nilai SIR semakin
turun hingga mencapai 0dB sehingga terjadi banyak interferensi.
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Abstract
Now a days when datas communication been done indoors, the speed will decrease. Therefor, we
need a system than can be used indoor to overcome the problems. And femtocell is the answer. In
the making of femtocell calculation of power link budget take an important part, so that the
result is optimum and efficient calculation of link budget is the calculation of loss and gain in a
system with a parameters that fits the system.
The simulation in the research is using RPS (Radiowave Propagation Simulation) software with
indoor propagation model. COST 231 Multiwall propagation model is fit to use in the inishing of
the research because it count in the wall‟s loss so that the result of the calculation close to a real
condition. With link budget calculation we get maximum four femtocells that needed to covered B
building in every floor.
Using the calculation of link budget there are 9 FAP that needed to cover B building in IT Telkom.
And from the simulation we get where FAP should be placed covering almost all the area with a
good signal quality, that is approximately -70 dBm. But these things causing the variaty of SIR
value, from 0dB to 40dB so there‟s a lot of interference happens. When FAP centralized only in
one point, then only the areas near to FAP that received a good signal approximately -70dBm, but
the value of SIR decreasing down until 0dB that causing a lot of interference.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Makin banyaknya jumlah mahasiswa IT Telkom tiap tahunnya menyebabkan 
turunnya akses layanan data ataupun layanan suara di gedung B kampus IT Telkom. Di 
dalam gedung yang mempunyai banyak ruangan, sinyal dari BTS menurun drastis karena 
terhalang oleh dinding dan beton. Untuk memperbaiki cakupan jaringan di dalam ruangan 
sekaligus meningkatkan kapasitas, memasang pemancar di dalam ruangan merupakan 
salah satu solusi terbaik. Namun jenis pemancar yang seperti apakah yang sesuai? 
Femtocell mencoba menjawab pertanyaan ini. 
Femtocell merupakan teknologi pemancar mikro yang menggunakan level daya 
rendah, menggunakan frekuensi seperti yang digunakan jaringan seluler, dikoneksikan 
dengan backhaul jaringan internet, digunakan untuk memperluas cakupan dan 
meningkatkan kapasitas serta pemasangannya secara auto configuration.  Auto 
configuration ini dibutuhkan karena operator tidak mungkin memantau melakukan 
pemasangan dan memelihara perangkat di lapangan yang jumlahnya semakin banyak. 
Sehingga nantinya perangkat ini seolah-olah menjadi tanggung jawab pelanggan. Dalam 
penelitian ini lebih sering menggunakan istilah FAP, yaitu Femtocell Access Point. 
Agar penerapan femtocell di kampus IT Telkom dapat optimal maka diperlukan 
perencanaan coverage area serta link budgetnya. Dalam merencanakan link budget akan 
dihitung loss total, jangkauan FAP, luas daerah yang dapat dicakup oleh satu FAP, serta 
menentukan jumlah FAP yang dibutuhkan. Model propagansi yang digunakan dalam tugas 
akhir ini adalah Cost 231 Multiwall Model. Model propagansi ini merupakan 
pengembangan dari Cost 231, namun ada penambahan terhadap loss dinding. Dengan 
menggunakan model propagansi ini maka dapat diperhitungkan juga bahan-bahan 
penyusun bangunannya, seperti komponen dari dinding, jenis lantai yang digunakan dan 
lain sebagainya. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang telah disebut di atas, maka  rumusan masalah dari 
tugas akhir ini adalah : 
1. Skenario apa yang akan digunakan dalam perencanaan coverage area femtocell; 
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2. Parameter apa yang harus dipertimbangkan dalam merancang konfigurasi 
jaringan; 
3. Bagaimana perhitungan link budget; 
4. Model propagansi apa yang cocok digunakan dalam perancangan sistem; 
5. Parameter apa yang digunakan sebagai tolok ukur kualitas hasil simulasi; 
6. Lokasi yang sesuai untuk penempatan femtocell tersebut; 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan tugas akhir ini antara lain adalah: 
1. Merancang skenario yang digunakan dalam perancangan coverage area 
femtocell; 
2. Mempertimbangkan parameter dalam merancang konfigurasi jaringan; 
3. Menghitung link budget; 
4. Menganalisa model propagansi yang cocok digunakan dalam perancangan 
sistem; 
5. Mengetahui parameter yang digunakan sebagai tolok ukur kualitas hasil 
simulasi; 
6. Menentukan lokasi yang sesuai untuk penempatan femtocell tersebut serta 
merancang cakupan area femtocell di gedung B sehingga dapat memberikan 
kualitas sinyal serta kualitas cakupan yang lebih baik. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari tugas akhir ini antara lain: 
1. Dapat merancang coverage area femtocell yang dapat digunakan untuk kawasan 
gedung B IT Telkom; 
2. Memperkirakan link budget untuk mengaplikasikan femtocell di gedung B IT 
Telkom; 
3. Menyesuaikan model propagansi dengan kondisi nyata di lapangan, sehingga 
perhitungan makin akurat; 
4. Dengan telah ditentukannya parameter, diharapkan dapat meningkatkan kualitas 
hasil simulasi. 
 
1.5 Batasan Masalah 
Batasan masalah yang digunakan dalam tugas akhir ini adalah: 
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1. Merencanakan coverage area yang melayani gedung B saja; 
2. Hasil perhitungan link budget berupa daya pancar, jangkauan access point, luas 
daerah yang dicakup, serta jumlah femtocell yang dibutuhkan; 
3. Hasil perancangan jaringan Femtocell hanya fokus pada poin coverage; 
4. Metode akses femtocell yang digunakan adalah open access; 
5. Perhitungan pathloss menggunakan model propagansi Cost 231 Multiwall 
Model; 
6. Frekuensi yang digunakan 2100 MHz; 
7. Bandwidth yang dialokasikan per FAP 1,4 MHz; 
8. Daya pancar FAP 10dBm; 
9. Design gambar denah menggunakan Corel Draw; 
10. Keberhasilan rancangan dilihat dari terpenuhinya standar parameter yang 
telah ditentukan sebelumnya 
 
 
1.6       Metodologi Penelitian 
Metode yang digunakan dalam pembuatan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 
1. Studi Literatur 
2. Perancangan sistem, dan perhitungan kapasitas serta coverage 
3. Simulasi dan analisis 
4. Penyusunan laporan dan penarikan kesimpulan. 
 
1.7 Sistematika Penulisan 
Penelitian ini diuraikan dengan sistematika penulisan sebagai berikut:  
Bab I : Pendahuluan 
 Pada bab ini berisi uraian mengenai latar belakang penelitian, perumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan penelitian, dan sistematika penulisan. 
Bab II : Landasan Teori 
 Pada bab ini berisi literatur yang relevan dengan permasalahan yang diteliti dan 
dibahas pula hasil-hasil penelitian terdahulu. Bab ini juga membahas hubungan 
antar konsep yang menjadi kajian penelitian dan uraian kontribusi penelitian. 
Bab III : Perancangan dan Implemetasi 
Pada bab ini membahas mengenai perancangan coverage area femtocell serta 
bagaimana pemodelan sistem yang digunakan dalam penelitian ini. 
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Bab IV : Analisa Hasil Simulasi 
Bab ini membahas hasil penelitian yang telah dilakukan serta simulasi dengan 
menggunakan software RPS (Radiowave Propagation Simulator) dan analisanya 
yang sesuai. 
Bab V : Kesimpulan dan Saran 
Pada bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan penelitian mengenai lokasi 
penempatan femtocell yang baik sesuai dengan parameter yang telah ditentukan. 
Bab ini juga memberikan inti sari dari keseluruhan penelitian dan saran-saran untuk 
pengembangan penelitian selanjutnya. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Dari penelitian perencanaan coverage area femtocell di gedung B Institut 
Teknologi Telkom diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
a. Penempatan FAP yang baik di gedung B saat didapatkan kuat sinyal mendekati -
70dBm, nilai SIR mencapai 40dB dan delaynya 0 ns. Sehingga letak FAP yang 
paling baik untuk lantai 1 saat FAP berada di tengah taman sebelah selatan, di 
tengah-tengah gedung B serta di antara ruang kelas B101 dan B102. Untuk lantai 2 
dan 3 saat berada di tengah-tengah antara ruang kelas B2/301 dan B2/302, di 
tengah-tengah ruang kelas B2/303 dan B2/304, serta di sekitar tengah-tengah lantai 
2 dan 3. 
b. Gedung B memerlukan 9 FAP yang tersebar 3 buah pada setiap lantai, serta 
membutuhkan satu router ditiap lantai yang dihubungkan pada sebuah modem. 
c. Saat FAP ditempatkan dalam satu titik yang berdekatan maka hanya daerah yang 
dekat FAP saja yang mendapatkan kuat sinyal mendekati -70dBm, namun makin 
menjauhi FAP maka daerah tersebut memiliki kuat sinyal makin turun hingga 
mencapai -110dBm. 
d. Ketika FAP berada menyebar ke seluruh daerah yang akan dicakup, maka hampir 
semua area memiliki kuat sinyal bernilai -70dBm. Pada kasus ini, nilai interferensi 
juga beragam dari 0dB hingga 40dB. 
 
5.2 Saran 
Terdapat beberapa hal yang disarankan untuk dapat dilakukan dimasa mendatang, 
yaitu sebagai berikut :  
a. Harus dipastikan format dari gambar support dengan software RPS. 
b. Mencari software yang lebih baik lagi dibandingkan dengan RPS, sehingga 
hasilnya juga akan lebih baik. 
c. Dalam perhitungan link budget, dicari lagi model propagasi yang lebih mendekati 
dengan nilai kenyataan di lapangan. 
d. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai efek interferensi intersystem. 
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